MEMILIH ISTRI YANG BAIK _
(Studi atas Pemikiran Muhammad al-Gazali)

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM
ILMU HUKUM ISLAM

OLEH :
ARIF WAHYUDI
NIM. 9935 3655

PEMBIMBING :
I. AGUS MOH. NAJIB, S. Ag, M. Ag
2. SITIDJAZIMAH, S.Ag, M. SI

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2006



ABSTRAK

Islam tidak hanya berisi ajaran tentang hubungan manusia dengan
Tuhannya belaka, akan tetapi mengatur juga hubungan manusia dengan manusia.
Salah satu bentuk hubungan tersebut adalah perkawinan yang mempunyai tujuan
pokok terwujudnya sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah dengan
niat ibadah demi mengharap rida Allah SWT.

Menurut Muhammad al-Gazali setidaknya ada delapan kriteria dalam
memilih istri yang baik demi tercapainya sebuah keluarga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah, yaitu. Agama adalah kriteria yang pertama dan dianggap
paling penting, kemudian akhlak yang mulia adalah salah satu faktor yang
mendukung dan merupakan realisasi dari kriteria yang pertama. Lebih
mengutamakan yang perawan dari pada janda dengan alasan kasih sayang dan
kadar cinta yang lebih baik sebagai kriteria berikutnya, ringan mahar dan bukan
dari keluarga dekat serta masalah nasab juga tidak luput dari sorot perhatiannya.

Berdasarkan paparan di atas, pokok masalah yang diangkat adalah
bagaimana argumentasi Muhammad al-Gazali terhadap kriteria memilih istri yang
baik dalam mewujudkan suatu keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah dan
bagaimana relevansi pendapat tersebut dengan keadaan sekarang ini.

Berangkat dari pokok masalah tersebut, penyusun menggunakan
pendekatan normatif, yaitu menganalisis data dengan menggunakan dalil atau
kaidah yang menjadi pedoman perilaku manusia. Dengan kata lain penyusun
berusaha menemukan sisi positif perempuan sebagai calon istri berdasarkan dalil
atau kaidah yang berlaku dalam hukum Islam.

Akhirnya penyusun menyimpulkan, bahwa Muhammad al-Gazali
menganjurkan untuk memilih istri yang salihah sebagai kriteria paling utama,
guna mewujudan keluarga yang sakinah, mawadddah wa rahmah. Relevansi
pendapat Muhammad al-Gazali dengan keadaan masa sekarang dapat disimpulkan
bahwa pendapat tersebut masih relevan, karena rusaknya sebuah rumah tangga
dapat diminimalisir bahkan diatasi dengan bijak, bilamana berpegang teguh pada
agama sebagai kriteria utama dalam memilih istri yang baik (salihah).
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ta te (dengan titik di bawah)
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gain ge
fa ef
qaf qi
kaf ka
lam el
mim em
nun en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye

ditulis

ditulis
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L. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis 4
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ditulis

ditulis

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

SH—

i

ditulis

I e L

) S —

Fathah a :
fa'ala E
Kasrah i j
4
zukira
Dammah u
!
yazhabu

1000 L 00 | bl s e £



V. Vokal Panjang
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis

menggunakan huruf “al”

T 1 b AR 0L L 04

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Isu-isu sosial yang mempermasalahkan perempuan marak dibicarakan,
berbagai sarana informasi tidak lagi mengenal batas ruang dan waktu untuk
menyita perhatian banyak orang. Mulai dari dari peran kaum perempuan dalam
bermasyarakat, sampai pada masalah perselingkuhan dan keretakan rumah tangga,
hingga masalah-masalah tersebut diekspos dan dikomersilkan,

Jika diperhatikan secara seksama, hampir tidak ada iklan di media yang
tidak menampilkan perempuan, dengan memanfaatkan keindahan tubuh dan
kecantikan wajahnya Belaka. Seringkali masalah tersebut tidak diberikan solusi
yang jelas, yang menempatkan kaum perempuan pada posisi yang sebenarnya
hingga akhirnya perempuan serasa dijadikan korban ketidakadilan.

Sebenarnya permasalahan ini tidak perlu terjadi, selama kaum perempuan
memahami dan berpegang teguh pada solusi yang telah diberikan Allah sejak
ribuan tahun yang lalu. Sebuah solusi yang mencakup seluruh segi kehidupan
kaum perempuan, yang akan membawa mereka pada kedudukan yang terhormat,
terhindar dari berbagai fitnah dan jurang kehinaan. Hal tersebut tampak pada hak-
hak yang diberikan Allah‘ kepada mereka dan kewajiban-kewajiban yang mereka
harus lakukan, seperti yang telah dibukukan dalam kitab-kitab figh oleh para
ulama’ serta peraturan tertulis yang telah diakui keberadaannya pada suatu negara

sebagai peraturan yang mengikat.



Sebelum Islam, perempuan dianggap benda yang tidak menerima warisan
dan bahkan sebagai sosok yang diwariskan kepada ahli waris, kemudian Islam
datang mengembalikan kemuliaan dan kehormatan perempuan yang telah hilang
berabad-abad sebelumnya.’

Islam sebagai agama universal tidakhanya berisi ajaran tentang hubungan
manusia dengan Tuhannya belaka, akan tetapi mengatur juga hubungan manusia
dengan manusia, hal ini lebih dikenal dengan sebutan atau istilah muamalah,
salah satu bentuk hubungan tersebut adalah perkawinan.

Perkawinan di!aksanakan dengan tujuan untuk menghalalkan hubungan
biologis antara laki-laki dan perempuan sebagai pemenuhan hajat kemanusiaan
dan sebuah usaha mendapatkan keturunan yang sah lagi baik demi terciptanya
keluarga dan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.* Adapun fungsi
dasar dan terbesar dalam perkawinan adalah memperoleh keturunan yang akan
menjadi generasi penerus di masa yang akan datang.®

Pernikahan merupakan ibadah yang dengannya seseorang telah
menyempurnakan setengah dari agamanya, maka di antara kebahagiaan manusia
adalah menikahi perempuan (istri) yang salihah, tempat tinggal yang baik dan
kendaraan yang nyaman. Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup

manusia di dunia ini berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain sebagai penyalur

"A. Aziz Salim Basyarahil, Masalah Agama, cet. V, (Jakarta: Gema Insani Press, 1993),
him. 130,

® M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 27.

? Muhammad al-Gazal, Menyingkap Hakekat Perkawinan, alih bahasa; Muhammad al-
Baqir, cet. X, (Bandung: Karisma, 1990), him. 35.



nafsu birahi, melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan syaitan yang
menjerumuskan, pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan antara laki-
laki dan perempuan berdasarkan pada asas saling tolong menolong dalam wilayah
kasih sayang dan cinta serta penghormatan. Seorang muslimah berkewajiban
untuk mengerjakan tugas di dalam rumah tangganya, seperti mengatur rumah,
mendidik anak dan menciptakan suasana menyenangkan, supaya suaminya dapat
mengerjakan kewajibannya dengan baik untuk kepentingan duniawi maupun
ukhrawi *

Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah berpendapat, bahwa perempuan yang
hendak dinikahi harus memiliki sifat penuh kasih sayang, karena kasih sayang
antara suami dan istri menjadi penyangga bagi keberlangsungan hidup dalam
rumah tangga. Selain itu, juga mampu melahirkan keturunan. Dengan adanya
keturunan akan menopang terpenuhinya kepentingan peradaban dan kekayaan.
Kecintaan dan kasih sayang seorang perempuan kepada suaminya merupakan
bukti adanya karakter yang kuat dari sifat alamiah yang ada pada dirinya, yang hal
itu dapat menghindarkan dirinya dari berselingkuh atau mencari perhatian laki-
laki lain. Islam menganjurkan dalam mencari istri, yaitu perempuan yang berasal
dari lingkungan, kabilah dan karakter yang benar-benar salihah, karena

sesungguhnya, perempuan seperti ini adalah sebagaimana logam emas dan perak

* Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figh Wanita, alih bahasa: M. Abdul Gaffar E.M,
cet. I, (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 1998), him. 378-379.



yang sangat bernilai. Sebab, adat kebiasaan dan gaya hidup suatu kaum sangat
berpengaruh pada seseoarang dan menentukan kepribadiannya.’

M. Talib berpendapat, bahwa memilih istri harus bersendikan agama dan
akhlak, untuk dijadikan pedoman guna membentuk dan membina rumah tangga
bahagia dunia dan akhirat; jika diabaikan, maka rumah tangga penuh dengan
pertentangan dan keributan.®

Dalam hal kriteria perempuan yang baik untuk dinikahi, M. Talib
menambahkan, yaitu bagi mereka yang tidak mempersulit maskawin dalam
pernikahannya, karena hal tersebut adalah cerminan akhlaknya yang mulia dan
juga perempuan yang sudah mengerti akhlak dan agama calon suaminya dan ia
sangat mencintainya tentu tidakakan pernah mempersulit dalam hal maskawin.”

Tidak hanya masalah itu saja, pertimbangan faktor lingkungan juga perlu
diperhatikan dalam hal memilih calon istri yang baik, karena lingkungan keluarga
dan masyarakat sekelilingnya turut membentuk akhlak seorang perempuan secara
keseluruhan ?

Yusuf al-Qardawi salah satu ulama’ kontemporer terkemuka, memberikan
gambaran singkat tentang kriteria dalam memilih istri yang baik, yaitu perempuan
yang beragama dan berakhlak. Al-Qardawi menjelaskan, bahwa harta tidak dapat

dijadikan alasan utama, tidak pula kehormatan dan tidak pula kecantikan,

3 Ibid., him. 397.

M. Talib, “60 Pedoman Rumah langga Islami, cet. 1, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1993), him. 8.

7 Ibid., him. 10.

8 Ibid., him. 11,



Al-Qardawi tidak melarang untuk mencari semua hal di atas, akan tetapi
agamalah yang menjadi pertimbangan yang utama, karena kata Al-Qardawi,
semua itu tidak ada artinya apabila perempuan kurang agamanya, lemah imannya
dan jelek akhlaknya. Sebab perempuan beragama kata beliau akan membuat hidup
menjadi surga.’

Muhammad al-Gazali sebagai salah satu tokoh Islam yang peduli akan
masalah perkawinan memberikan kriteria perempuan sebagai calon istri yang
baik sebagai modal awal terbinanya keluarga bahagia. Hal tersebut dikatakannya
sebagai hal-hal yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik perempuan
yang disukai oleh seorang muslim yang sal/ih. Agama adalah kriteria yang
pertama dan dianggap paling penting dalam hal memilih calon istri yang baik,
kemudian akhlak yang mulia adalah salah satu faktor yang mendukung dan
merupakan realisasi dari kriteria yang pertama. Lebih mengutamakan yang
perawan dari pada janda dengan alasan kasih sayang dan kadar cinta yang lebih
baik, ringan mahar dan bukan dari keluarga dekat serta masalah nasab juga tidak
luput perhatiannya.

Oleh karena Muhammad al-Gazall dalam memberikan kriteria istri yang
baik dianggap menarik untuk dikaji, maka patut untuk dijadikan bahan telaah
dalam mencari solusi kehidupan yang sakinah, mawaddah wa rahmah, dengan
alasan, bahwa Muhammad al-Gazali tidak menyinggung masalah sekufu sebagai
salah satu kreteria dalam memilih istri yang baik, dengan alasan, bahwa kebaikan

itu mutlak milik Allah dan hanya taqwalah yang merubah status seseorang di

? Yusuf al-Qardawi, Qardawi Bicara Soal Wanita, alih bahasa: Tiar Anwar Babhtiar, cet. I,
(Bandung: Mizan, 2003), him. 62.



hadapan Allah. Menariknya lagi, bahwa banyak karya tulis yang mengutip
pendapat Muhammad al-Gazali sebagai penguat argumen para ulama’ dalam

menyelesaikan permasalahan khususnya dalam hal figh.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil beberapa pokok masalah
yang diharapkan menjadi penelitian ini fokus, yaitu:
1. Bagaimanakah kriteria memilih istri yang baik menurut Muhammad al-Gazali
dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah?
2. Bagaimanakah relevansi memilih istri yang baik menurut Muhammad al-
Gazali dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa

rahmah dengan keadaan di masa sekarang ini?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan.

Dari perumusan pokok masalah di atas, penyusun mempunyai tujuan yang

akan dicapai, yaitu:

a. Untuk mendeskripsikan tentang kriteria memilih istri yang baik
menurut Muhammad al-Gazali dalam mewujudkan rumah tangga yang
sakinah, mawa’ddah wa rahmah.

b. Untuk mengetahui relevansi kriteria memilih istri yang baik menurut
Muhammad al-Gazali untuk masa kini.

2. Kegunaaan.

Adapun kegunaan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi:



a. Salah satu rujukan dalam menyelesaikan masalah yang bersangkutan
dengan kriteria memilih calon istri yang baik menurut Muhammad al-
Gazali.,

b. Sumbangsih pemikiran bagi hasanah pemikiran hukum Islam,

khususnya kriteria memilih istri yang baik.

D. Telaah Pustaka

Membahas masalah perempuan, mulai dari masa lalu sampai sekarang
tidak akan pernah habis untuk dibicarakan, dikarenakan budaya dan peradaban
yang semakin maju, menuntut sebuah masalah yang tidak bisa kunjung reda,
justru semakin rumit adanya. Iimu pengetahuan dituntut aktif dalam bersikap dan
berperilaku sesuai dengan perkembangan dan tuntutan jaman, lebih- lebih masalah
yang berkaitan langsung dengan moral. Untuk itu, agama dituntut mampu
mengatasi permasalahan sesuai dengan perkembangan jaman.

Dalam hal memilih istri yang baik dapat dijumpai data tertulis yang berupa
buku, majalah, surat kabar dan lain sebagainya, akan tetapi pembahasan yang
disampaikan sangat umum dan kurang mengaitkan dengan agama secara
menyeluruh.

Penelitian tentang kriteria memilih istri yang baik telah banyak dilakukan
dalam bentuk buku , di antarnya:

Sebuah buku' yang ditulis oleh M. Talib yang berjudul “60 Pedoman
Rumah Tangga Islami, beliau berpendapat, bahwa memilih istri harus bersendikan

agama dan akhlak, untuk dijadikan pedoman guna membentuk dan membina



rumah tangga bahagia dunia dan akhirat; jika diabaikan, maka rumah tangga
penuh dengan pertentangan dan keributan. '

Dalam hal kriteria perempuan yang baik untuk dinikahi M. Talib
menambahkan, yaitu bagi mereka yang tidak mempersulit maskawin dalam
pernikahannya, karena M. Talib beranggapan, bahwa hal tersebut adalah cerminan
akhlaknya yang mulia, jadi perempuan yang sudah mengerti akhlak dan agama
calon suaminya dan ia sangat mencintainya tentu tidakakan pernah mempersulit
dalam hal maskawin. "

Tidak hanya masalah itu saja, menurut M. Talib pertimbangan faktor
lingkungan juga perlu diperhatikan dalam hal memilih calon istri yang baik,
karena menurutnya, lingkungan keluarga dan masyarakat sekelilingnya turut
membentuk akhlak seorang perempuan secara keseluruhan.

Yusuf al-Qardawi dalam buku yang berjudul Qardawi Bicara Soal
Wanita, memberikan gambaran singkat tentang kriteria memilih istri yang baik,
yaitu perempuan yang beragama dan berakhlak. Al-Qardawi menjelaskan, bahwa
harta tidak dapat dijadikan alasan utama, tidak pula kehormatan dan tidak pula
kecantikan. Al-Qardawi tidak melarang untuk mencari semua hal di atas, akan
tetapi agamalah yang menjadi pertimbangan yang utama, karena kata beliay,

semua itu tidak ada artinya apabila perempuan kurang agamanya, lemah Imannya

" M. Talib, “60 Pedoman, him. 8.
" 1bid., him. 10.

"2 Ibid., hlm. 11.



dan jelek akhlaknya. Sebab perempuan beragama kata beliau akan membuat hidup
menjadi surga.”

Karya ilmiah yang berbentuk skripsi yaitu skripsi yang ditulis oleh Abdul
Rahman dengan judul “Konsep Keluarga Sakinah Menurut al-Gazali dalam Kitab
Thya' Ulimi ad-Din”, dalam skripsi tersebut pembahasan sebatas menelash
tentang konsep keluarga sakinah menurut Muhammad al-Gazali yang tertulis di
dalam kitab /iya’ Ulumi ad-Din saja, pembahasannya mencakup relasi suami-
istri secara internal, tanpa ada kaitannya dengan gejala sosial yang terjadi pada
masa sekarang hingga belum ada solusi dari permasalahan yang berkembang
dalam berkeluarga sebagai dampak dari faktor eksternal, skripsi tersebut tidak
membahas kriteria dan peran perempuan atau istri salihah dalam menciptakan
keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah dalam pembahasan yang khusus,'*

Karya ilmiah lainnya yaitu skripsi yang ditulis oleh Sulham Rifa’i yang
berjudul “Konsep Keluarga Sakinah menurut Prof. Dr. Hamka”. Dalam penelitian
tersebut konsep Hamka yang dikf:nal dengan teori seribu, ditelaah dan didapatkan
hasil, bahwa agama (kesalihahan) memegang peran utama sebagai nilai awal
sesorang, demi terwujudnya keluarga yang sakinah. Dalam penelitian ini tidak ada

batasan kreteria perempuan yang berpredikat baik selama agama menjadi dasar.”

B Yusuf al-Qardawi, Qardawi Bicara, him. 62.

4 Abdul Rahman, Konsep Keluarga Sakinah Menurut al-Gazali dalam Kitab Ihya'
Uhimi ad-Dini, (Yogyakarta: TAIN, Fakultas Dakwah, 2000). Tidak diterbitkan.

' Sulham Rif2’i | Konsep Keluarga Sakinah menurut Prof. Dr. Hamka, (Yogyakarta:
IAIN, Fakultas Dakwah, 2002). Tidak diterbitkan,
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Skripsi yang ditulis oleh Tahirah yang berjudul “Pembinaan Mental Islami
dalam Keluarga”, lebih mengarah pada peran agama dalam pembinaan mental
dalam keluarga, khususnya pendidikan anak yang dapat dimulai sejak dini, untuk
menjadi generasi yang baik, hingga pada akhirnya kebahagiaan dalam rumah
tangga dan bermasyarakat dapat terwujud.'® Hal serupa juga diungkapkan oleh
Sofiatun dalam kripsi yang berjudul “Keluarga Sakinah (Suatu Analisa Tinjauan
Pendidikan Islam)” yaitu penelitian yang mendeskripsikan keluarga yang sakinah
dengan menganalisa manfaat pendidikan agama dalam merealisasikannya. Jadi
bagaimana pengetahuan agama dianggap sangat penting dalam pembentukan
keluarga yang .s'aki-nai'z, adalah dengan pengetahuan agama yang baik seseorang
akan lebih berhati-hati dalam bertindak, "

Jadi sepengetahuan penyusun, bahwa karya ilmiah tentang memilih istri
yang baik dengan mengkaji atas pemikiran Muhammad al-Gazali sampai saat ini

belum ada yang meneliti.

E. Kerangka Teoretik

Hidup berpasangan adalah hal yang fitrah bagi manusia dalam mengarungi
kehidupan. Ada beberapa tujuan dalam menjalin hidup berumah tangga, selain
untuk melaksanakan syari’at agama, juga dimaksudkan untuk mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akherat, Salah saty Syarat agar tercapai kehidupan yang

bahagia adalah dengan mendapatkan pasangan (seorang istri) yang salihah,

16 Tahirah, Pembinaan Mental Isiami dalam Keluarga, (Yogyakarta: IAIN, Fakultas
Tarbiyah, 1999). Tidak diterbitkan.

"7 Sofiatun, Keluarga Sakinah (Suaty Analisa T, injavan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
IAIN, Fakultas Tarbiyah, 1997). Tidak diterbitkan,
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dengan adanya pasangan tersebut akan menjadikan kehidupan lebih mudah untuk
dijalani dan kebahagiaan akan terasa di dalam kehidupan sehari hari.

Dalam a]-Qur’?m disebutkan, bahwa Tuhan telah menciptakan para istri
Supaya para suami cenderung dan merasa tentram kepadanya, serta dijadikan-Nya

rasa kasih dan sayang diantara mereka, Allah berfirman:

o & ) R I3 i
83 44 V‘i‘*‘ J.n.’.-j L@.:Jl ‘M L»\j)‘ ("i“"‘"(u" VSJ dl.’- ol ASJO.A}
w w W \ W
L0, Sa p i) gl el 3 o) ae )
Dalam ayat lainnya Allah berfirman, bahwa pencipataan seorang istri
disisi lainnya mempunyai tujuan, yaitu kelahiran generasi baru (anak), yang

nantinya diharapkan dapat melanjutkan cita-cita orang tuanya. Allah berfirman:

Bli g Cny r.{z\‘}_)'t o VSJ Jrory ey 5l V.i...a'lf o oSN J‘m;
| A 335

s L 3l By ol 2 (oSl (sl (ST, 1330 1

e’y S Yoy Lagie Cy g

Rasulullah bersab(ia:

'* Ar-Rim (30): 21.
' an-Nahl (16): 72.

* an-Nisa’ (4): 1.
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k- Ual) 30 I g b oty e LT

Dari hadis di e;tas dijelaskan, sesungguhnya segala keindahan yang telah
ada di dunia yang selama ini dapat dirasakan dan dinikmati keberadaannya setiap
saat, serta membuahkan kebahagiaan yang luar biasa, maka tidak ada tandingan
keindahan yang lebih baik di dunia ini melainkan seorang perempuan yang
salihah.

Rasulullah bersabda:
S M Oy iU gy Bl y Ly WU Y 311 xS
22._5_3\_‘\_.,.

Hadis di atas menerangkan, bahwa seorang perempuan itu dinikahi karena
empat hal, yaitu dinikahinya seorang perempuan karena agamanya, karena
hartanya, karena nasabnya dan karena kecantikannya. Untuk itu, Islam sangatlah
menekankan hal agama, sebagai kriteria yang pertama dalam memilih perempuan
yang baik sebagai calon istri, dengan jaminan kelak rumah tangga yang akan

dibangun bersama akan bahagia bersendikan atas agama.?

2! Imam Muslim, Sahih muslim, Kitab: ar-Rada’, Bab: Khairu Mata'i ad-Dunya al-
Mar’atu as-Salihatu, (Bandung: Dahlan, t.t), I: 625. Hadi§ ini diriwayatkan oleh Imam Muslim
dari Abdullah bin ‘Amr.

2 Ibid, Kitab: ar-Rada’, Bab: Istihbabu Nikahu Zatu ad-Dini, T: 623. Hadié ini
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah.

B Yusuf al-Qardawi, Masyarakat Berbasis Syariat Islam (II), alih bahasa: Abdus Salam
Masykur, cet. 1, (Solo: Era Intermedia, 2003), hlm. 181.
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Sistem keluarga yang bijak dan seimbang adalah dasar utama suatu
kehidupan yang bahagia dan hal itu adalah akar kebudayaan yang telah maju,
kehadiran agama dimaksudkan untuk lebih mendekatkan manusia kepada Allah.*

Seorang istri yang baik harus mampu merebut hati suaminya dan jadi
sumber kesenangan baginya, mendorong suaminya untuk berbuat yang baik dan
menghindari perbuatan dosa, memperhatikan keschatan dan kesejahteraan
suaminya dengan harapan menjadikan suami yang baik dan terhormat yang dapat
menjadi pelindung bagi keluarga serta ayah yang membimbing dan dihormati
anaknya.” Imam Ridd sebagaimana dikutip oleh Ibrahim Amini berkata, bahwa
sesungguhnya seorang perempuan yang menunjukkan rasa cinta dan kasih
sayangnya merupakan berkah bagi‘ suaminya,”

Abdullah Nashih ‘Ulwan berpendapat, bahwa hati seorang yang baik
selalu diisi kebaikan, hati insan yang tagwa selalu dituntun hidayah yang
bercahaya, ia tidaksuka kecuali yang serba halal dan manfaat.*” Abdullah Nashih
‘Ulwan berpendapat, bahwa untuk mengetahui karakter seseorang jangan pernah
tanyakan siapa dia, akan tetapi tanyakan siapa kawannya, karena setiap kawan

dengan kawan selalu berkaitan.*

™ Said Ahtar Radawi, Mengarungi Samudera Kebahagiaan, Tata Cara Berkeluarga
Menurut Islam, alih bahasa: Alwiyah, cet. I, (Bandung: Al-Bayan, 1998), hlm. 15.

2 Ibrahim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami Istri, alih bahasa: Ahwi
Abdurrahman, cet. XI, (Bandung; al-Bayan, 1997), him.21.

% Ibid,, him, 24.

%7 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Terapi Islam terhadap Rintangan Menjelang Perkawinan,
(Pustaka Mantiq, 1992), him. 106.

28 Ibid., him. 107.
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F.Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (/ibrary
research), yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menelusuri
dan menelaah buku atau karya yang berkaitan dengan masalah memilih istri
yang baik karangan Muhammad al-Gazali, baik yang ditulis sendiri oleh
beliau maupun oleh orang lain.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis. Deskriptif adalah metode
yang menggunakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Sedangkan
analitis adalah menguraikan sesuatu dengan tepat dan terarah.? Dengan
metode deskriptif, pemikiran Muhammad al-Gazali tentang memilih istri
yang baik diuraikan secara kritis dan obyektif. Sedangkan analisis digunakan
untuk menelaah pandangan Muhammad al-Gazali dan konsepnya.
3. Pengumpulan Data
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaa;n. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang
dipergunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku, dan kitab
yang mempunyai persamaan pembahasan dengan skripsi ini, sehingga pada

akhimya karya tersebut tidak jauh dari tema dan tidak ada rekayasa penulisan

 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1990), him. 63.
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yang salah nantinya, sehingga sebuah karya dapat dipertanggungjawabkan di
depan hukum.
Adapun sumber-sumber data itu meliputi:
a. Sumber Primer
Meliputi kitab dan beberapa buah buku karya Muhammad al-
Gazali yang membahas tentang tema memilih istri yang baik yaitu :
1) Kitab Khuluqu al-Muslimi karangan Imam Muhammad al-Gazalf
2) Kitab Jhya’u Uliimi ad-Dini karangan Imam Muhammad al-Gazali.
b. Sumber Sekunder
Yaitu meliputi data yang diperoleh dari buku-buku atau karya
ilmiah yang berkaitan dengan pendapat Muhammad al-Gazali tentang
memilih istri yang baik dalam membangun keluarga sakinah yang buku
tersebut telah ditulis oleh orang lain, di antaranya:

1) Akhlak Seorang Muslim karangan Imam Muhammad al-Gazal]
yang dialihbahasakan oleh Abu Laila dan Muhammad Tahir dari
kitab yang berjudul Khulugu al-Muslimi.

2) Menyingkap Hakikat Perkawinan karangan Imam Muhammad al-
Gazali yang dialihbahasakan oleh Muhammad al-Bagqir dari kitab
yang berju;lul Ihya'v Ulumi ad-Dini.

4. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan cara berpikir

deduktif. Deduktif, yaitu pengambilan kesimpulan dari pernyataan yang

bersifat umum ke pernyataan yang bersifat khusus. Dengan metode ini
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penyusun berusaha untuk menganalisis suatu masalah yang berangkat dari
konsep umum pemikiran Muhammad al-Gazali untuk kemudian
diformulasikan dalam kesimpulan-kesimpulan yang bersifat parsial atau
kasuistik,
5. Pendekatan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu berusaha untuk
menggali beberapa pesan moral dari nas-nas yang telah ada, untuk dapat
direlevansikan pada masa kini. Juga penggunaan metode normatif, sebagai
cara untuk mendekati masalah yang diteliti dengan melihat apakah sesuatu
baik atau tidak, benar atau salah, dengan berdasarkan norma yang berlaku.
Dengan kata lain penyusun mencoba menjelaskan penelitian ini berdasarkan
norma yang berlaku dari pandangan Muhammad al-Gazali tentang kriteria

memilih istri yang baik.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun akan menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan tiap bab terdiri dari sub-
sub sebagai perinciannya, Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan memuat tujuh sub bab, sub bab
pertama adalah latar belakang masalah, yang berisi tentang latar belakang
pemikiran Muhammad al-Gazali tentang memilih istri yang baik. Sub bab kedua
adalah pokok masalah, yaitu tentang perampingan latar belakang dan pembatasan

pembahasan yang menjadi pokok bahasan, hingga akan muncul perumusan
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masalah. Sub bab ketiga adalah tujuan dan kegunaan, tentang tujuan yang akan
dicapai dalam penulisan karya ini, yaitu menjawab tentang kriteria istri yang baik,
sementara kegunaan lebih mengarah pada kontribusi pemikiran yang diharapkan
mampu menjadi sumbangsih untuk dunia pemikiran Islam. Sub bab keempat
adalah telaah pustaka, yaitu kajian terhadap buku-buku, karya- karya penelitian
sebagai data pembanding untuk menghindari kesamaan pembahasan. Sub bab
kelima adalah kerangka teoretik, yaitu berisi tentang teori-teori dasar yang
dianggap dapat menganalisa bahasan. Sub bab keenam memuat metodologi
penelitian, yaitu prosedur tentang bagaimana penelitian ini diarahkan. Sistematika
pembahasan menjadi sub bab yang terakhir dalam karya ini, yaitu abstraksi
sistematisasi pembahasan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang pernikahan dan istri yang baik.
Memuat dua sub bab, 'sub bab pertama tentang pernikahan, yaitu tentang anjuran
pernikahan, hikmah pernik#han dan faktor-faktor yang dapat menjauhkan talak.
Sub bab ini berisi pendapat ulama tentang hukum pernikahan dan dasar
hukumnya, hikmah atau manfaat apa saja yang dapat dipetik seseorang dalam
perkawinan serta faktor-faktor apa saja yang dapat menyelamatkan sebuah
perkawinan dari perceraian. Sub bab kedua tentang istri yang baik serta hak dan
kewajiban istri kepada keluarga. Sub bab ini berisi pengertian istri yang baik dan
pengertian keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah, yaitu pengertian secara
bahasa maupun pendapat para ulama’. Hak dan kewajiban istri kepada keluarga
pada sub bab ini, yaitu berisi tentang apa saja yang menjadi hak dan kewajiban

istri dalam berumah tangga.
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Bab kefiga berisi tentang biografi, beberapa karya dan pemikiran
Muhammad al-Gazali tentang kriteria memilih istri yang baik. Bab ini terdiri dari
tiga sub bab, sub bab pertama tentang biografi singkat Muhammad al-Gazali,
yaitu berisi tentang kelahiran, asal-usulnya, pendidikannya, karimya dan
perjuangannya,. Sub bab kedua tentang beberapa karya akademik Muhammad al-
Gazali, yaitu berisi beberapa karyanya yang berupa kitab yang terkenal. Sub bab
ketiga berisi tentang pemikiran Muhammad al-Gazali tentang kriteria istri yang
baik, yaitu memuat pendapat Muhammad al-Gazali, alasan dan dasar hukum
dalam pemikirannya tentang kriteria istri yang baik tersebut.

Bab keempat berisi analisis, bab ini memuat dua sub bab, sub bab pertama
analisa tentang kriteria memilih istri yang baik menurut Muhammad al-Gazali
dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, yaitu
mencakup kriteria memilih istri yang baik, dalil-dalil yang digunakan olehnya
tentang hal-hal yang diperbolehkan dan apa saja yang dilarang serta pendapat
ulama’. Sub bab kedua analisa tentang relevansi kriteria memilih istri yang baik
menurut Muhammad al-Gazali dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah dengan keadaan di masa sekarang, yaitu analisa
pandangan Muhammad al-Gazali dengan keadaan dan situasi sekarang ini yang
digambarkan sebagai mas'a dengan banyak kasus perceraian.

Bab kelima adalah penutup, yang memuat dua sub bab, sub bab pertama
berisi tentang kesimpulan, yaitu menjawab dengan jelas pokok masalah, sub bab

kedua adalah saran-saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Bahwa kriteria perempuan yang baik sebagai seorang istri, menurut
pendapat Muhammad al-Gazali, yaitu perempuan yang taat dalam
beragama, berakhlak mulia, berparas cantik, ringan dalam mas kawin,
subur dalam hal reproduksi, perawan, berasal dari keluarga yang salih dan
tidak berhubungan kerabat yang sangat dekat dengan suami. Kriteria
tersebut merupakan pemahaman dan pelaksanaan konsep agama secara
utuh, dalam memenuhi syarat utama tercapainya tujuan berkeluarga yaitu
kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, hingga hakikat
pernikahan adalah ibadah karena Allah semata, oleh penulis hal tersebut
telah dibenarkan dan dianggap baik berdasarkan bukti-bukti yang telah
diterangkan di dalam penelitian ini.

Bahwa dalam merelevansikan pendapat Muhammad al-Gazali tentang
kriteria istri yang baik dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah
wa rahmah dengan keadaan masa sekarang, yaitu dapat dilihat dan
dirasakan langsung dalam menanggulangi segala permasalahan yang
berkaitan erat dengan keretakan kehidupan suami-istri, karena kerusakan
tumah tangga pada masa kini banyak dipicu oleh kurangnya pengertian
dan pemahaman terhadap agama secara utuh oleh seluruh anggota
keluarga, karena dalam pernikahan sendiri dibutuhkan kesiapan yang

matang dalam hal lahiriyah dan batiniyah, kedua hal tersebut tidak lepas

69
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dari pemahaman dan pelaksanaan agama secara utuh, dengan kurangnya
pemahaman dan pelaksanaan agama secara tidak utuh, maka sesuatu yang
dijanjikan oleh agama yaitu kahidupan sakinah, mawaddah wa rahmah
tidak dapat dirasakan keberadaannya dan berakibat pada kerusakan dalam
mengarungi  kehidupan  berkeluarga khususnya dan kehidupan

bermasyarakat pada umumnya.

B. Saran-saran

Berdasar pada keinginan untuk mewujudkan kelurga yang sakinah,

mawaddah wa rahmah serta diterapkannya hukum Islam secara baik dan

benar, maka ada beberapa saran yang dapat penyusun sampaikan sebagai

berikut:

1.

Hendaklah sebagai muslim yang baik dalam memilih calon istri yang baik
tidak tergesa-gesa dan tetap berpegang teguh pada ajaran dan peraturan
agama, dengan demikian tujuan yang akan dicapai dalam berkeluarga tetap
terbina dengan baik begitu juga dalam kehidupan bermasyarakat.
Hendaklah sebagai muslim dan muslimah yang baik untuk tetap
mengusahakan bagi terlaksananya hukum-hukum Islam secara utuh dalam
menjalani kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat.

Hendaklah sebagai muslim dan muslimah yang baik untuk senantiasa
memelihara, mengevaluasi dan mengembangkan hukum Islam dalam

wujud pemikiran guna merespon dinamika yang terjadi dalam masyarakat.
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Lampiran 1

Terjemahan

No

Him

Footnote

Terjemahan
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18
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21
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BAB 1

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung merasa tentram kepadanya
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang,
sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri
kamu itu anak-anak dan cucu-cucu dan memberimu
rizki dari yang baik baik,

Wahai sekalian manusia, bertaqwalah kepada
Tuhanmu yang talah menciptkan kamu dari seorang
diri dan dari padanya Allah menciptakan istrinya dan
dari pada keduanya Allah mengembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang bayak.

Dunia adalah tempat perhiasan dan sebaik-baik
perhiasan di dunia adalah perempuan yang salihah.

Dinikahinya seorang perempuan karena empat hal
karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya dan karena agamanya, apabila agama
diabaikan maka kamu akan menyesal.

BAB II

Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kamu dan orang-orang yang layak (menikah)
dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan.

Wahai pemuda dan pemudi, siapa diantara kamu
yang mampu (untuk menikah), maka menikahlah.

s. d. no. 2. J
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-| kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

s. d. no. 3. 7

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan orang-orang di belakang
mereka anak-anak yang lemah yang mereka kawarir
terhadap kesejahteraan mereka.

Mereka (istri) adalah pakaian bagimu dan kamu
adalah pakaian atas mereka, Allah mengetahui
bahwa kamu tidak dapat menahan nafsumu

Istri-istrimu adalah ladang bagimu maka datangilah
ladangmu itu bagaimana saja kamu kehendaki.

Dan orang-orang yng memelihara kemaluannya,
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak
yang mereka miliki, maka sungguh dalam hal ity
mereka tidak tercela.

Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
yaitu mencari istri-istri dengan hartamu untuk
dinikahi bukan untuk berzina.

Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu
dan dari padanya Dia menciptakan istrinya agar dia
merasa senang kepadanya.

Dan diantara mereka ada yang berdo’a; “Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.

Perempuan-perempuan  yang kamu khawatirkan
nusyuznya maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Jika kemudian mereka mentaatimu , maka janganlah

Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakim dari
keluarga laki-laki dan hakim dari keluarga
perempuan. Jika kedua hakim tersebut bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi
taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

s. d. no. 1.
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Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Dan bila
kamu tidak menyukai mareka (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.

Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf.
Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada istrinya. Dan Allah maha
pengasih lagi maha bijaksana.

Perempuan yang salih  adalah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tak ada,
oleh karena Allah telah memelihara mereka.

Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.

BAB 111
s. d. no. 23.
s. d. no. 5.

Dan jiwa serta penyempurnaannya, Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
kataqwaan, sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya.

Dan mereka tidak suatu pengetahuan tentang itu.
Mereka tak lain hanya mengikuti persangkaan
sedang  sesungguhnya persangkaan itu tiada

berfacdah sedikitpun terhadap kabenaran.

Janganlah kamu nikahi perempuan yang mempunyai
enam sifat (yaitu): suka mengeluh, suka pamrih, suka
rindu ( suami dan anaknya masa lalu), keinginan
memiliki sesuatu, suka berdandan dan cerewet
(pembual).

Pergilah dengan segera dan lihatlah kepada
(perempuan yang akan kamu nikahi dengan teliti),
karena di dalam mata perempuan Ansar ada sesuatu.
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Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang
baik-baik lagi cantik-cantik.

Di dalam surga itu da bidadari-bidadari yang sopan
menunudukkan pandangannya, tidak pernah disentuh
oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni
surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula
oleh Jin.

Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan.
Penuh cinta lagi sebaya umurnya.

Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)
memperoleh (balasan) yang lebih banyak.

Dan riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah padaharta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah.

s. d. no. 3.
Maka sungguh yang perawan itu kamu dapat

bermain-main dengannya dan dia dapat bermain-
main denganmu.




Lampiran II
BIOGRAFI ULAMA

Imam Syafi’i (150-204 H/717-820 M)

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin
Syafi’i lahir di Gaza, pada usia dua tahun bersama ibunya pindah ke Makkah
(kota asal nenek moyangnya) untuk menghatamkan al-Qur’an pada usia sembilan
tahun. Ja adalah salah satu Imam dari mazhab empat yang terkenal bahkan
pengikutnya terbesar di Asia tenggara, diantara karyanya antara lain al-Hujjah,
ar-Risalah, al-Mabsut, al-Umm dan lain sebagainya. Asy-Syafi’i” meninggal dan
dimakamkan di Mesir.

Imam Malik Bin Anas (93-179H/660-795 M)

Beliau adalah pendiri mazhab Maliki, salah satu dari empat mazhab yang
tersohor. Selain itu beliau dipandang ahli dalam bidang hadis dengan menulis
sendiri 10.000 hadi$. Dari para muridnya lahir ulama besar diantaranya adalah
Imam Syafi’i.

Karya fmam Malik yang pepuler adalah al-Muwatta’. Sementara dasar-
dasar mazhab Imam Malik adalah al-Qur’an, as-Sunnah, /jma’ dan Qiyas. Dasar
lain yang mendapat perhatian khusus ialah tradisi masyarakat Madinah. Bahkan
kadang-kadang menolak suatu hadis, karena bertentangan dengan tradisi Madinah.
Imam Malik meninggal dan di makamkan di Madinah al-Munawwarah.

Imam Muslim (202-261 H/ 817-877M)

Nama lengkapnya adalah Abu Al-Husain Muslim Hajjaj Al-Qusairi An-
Naisabur. Beliau lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 261 H. Beliau
adalah seorang ulama ahli hadis terkemuka setelah Imam Bukhari, yang keduanya
terkenal dengan julukan “Asy-Syaikhans”, karya besarnya adalah Sahih Muslim,
yang merupakan kitab hadis yang menjadi rujukan dalam kehujjahan hadis setelah
Sahih Bukhari. '

Abu Dawud (202-273 H/817-889 M)

Nama lengkapnya adalah Abd Dawiid Sulaiman bin As’ab bin Imron al-
Azadi as-Sajastani. Beliau adalah seorang hdfi; hadis yang terkenal yang lahir
pada tahun 202 H/ 817 M. sejak kecil beliau memperoleh ilmunya dari negerinya
sendiri, sesudah dewasa beliau banyak berkunjng ke beberapa negara yaitu, Hi jaz,
Syam, Mesir, Irak dan Khurasan untuk memperdalam pengetahuannya.
Beliau banyak meriwayatkan hadis dari para Imam, para khufuz dari berbagai
negara. Diantara guru-gurunya adalah Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Muayyan,
Abu Zakaria, Hafiz Abi Ja’far an-Nafili, Hayuah bin Syureh al-Muhsin, Sofwan
bin $Salih dan lain-lain. Murid-murid Abi Dawud yang terkenal adalah at-Turmuzi
dan an-Nasa’i, diantara karyanya yang terkenal adalah Sunan Abu Dawud yang



termasuk Kutubu as-Sittah yang ketiga sesudah Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim,

Setelah menjadi ulama besar, beliau diminta oleh khalifah Basrah agar
tinggal di Basrah untuk menjadi guru dan menyebarkan ilmunya di sana.
Akhirnya beliau menetap di Basrah dan wafat pada tahun 889 M (10 Syawal 273
H).

Yusuf al-Qardawi (1926 M- Sekarang)

Nama aslinya adalah Syeikh Muhammad, lahir tahun 1926 di Desa Sifit
Turab, Mesir. Sejak kecil gemar belajar dan menghafal al-Qur’an hingga pada
usia tujuh tahun ia berhasil manghafalkannya. Pada usia remaja ia mendapat
julukan al-Qardawi kareana kemahirannya dalam bidang al-Qur’an. Tahun 1957
mendapat diploma tinggi bidang bahasa dan sastra, tahun 1960 menamatkan
kuliah pada bidang al-Qur’an dan al-sunnah, lalu melanjutkan studinya pada
program doktoral dengan disertasi yang berjudul wz-Zakar wa asrarahu JiHalli
al-Masyakili al-ljtima'iyyati dan dinyatakan lulus, Karena kemahirannya dalam
ilmu aqidah, filsafat, tafsir dan ilmu hadis al-Qardawi banyak sekali menulis buku
diantaranya fighu az-Zakati, al-Imanu wa al-Hayatu, al-Ibdadatu fi”al-Islami dan
lain sebagainya.
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